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SUMARRY

FAJAR SURYA WIBOWO. Selection Phosphate Solubilizing Bacteria From 

Lowland Were Able To Increase Soil P Availability In Various A1P04 Taraf. 

(Supervised by Prof. Dr. Ir. NUNI GOFAR, M.S and Dr.Ir. ABDUL MADJID 

ROHIM, M.S).

This research aims to get the phosphate solubilizing bacteria (PSB) from 

lowland were able to increase soil P availability to plants cultivated in lowland. The 

research was conducted at Soil Biology Laboratory and some lowlands planted with 

rice, com and beans at Pemulutan’s area (Ogan Ilir), Timbangan (Ogan Ilir), Pulau

Gemantung (OKI) from April to June 2012.

The PSB experiment to increase P availability designed using factorial

completely randomized design with two treatment factors. The first factor was the

additional of AIPO4 consisting of 0 (Ao),10 (Ai) and 20 g kg'1 AIPO4 (A2). Then

second factor was type of PSB isolates were able to form the widest clear zone in

pikovskaya media consisting of Ii, I2,I3,14 and I5.

The results showed at high AIPO4 doses (20 g kg'1), isolate l\ causes the 

highest available P in 1,2 and 3 days after incubation (DAI), whereas isolates I2 has

the highest available P in 4 DAI.
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RINGKASAN

FAJAR SURYA WIBOWO. Seleksi Bakteri Pelarut Fosfat Asal Tanah Rawa 

Lebak Yang Mampu Meningkatkan Ketersediaan P Tanah Pada Berbagai Taraf 

AIPO4. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. NTJNI GOFAR, M.S dan Dr.Ir. ABDUL 

MADJID ROfflM, M.S).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri pelarut fosfat (BPF) asal 

tanah rawa lebak yang mampu meningkatkan ketersediaan P tanah bagi tanaman 

yang dibudidayakan di rawa lebak. Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium 

Biologi Jurusan Tanah dan di beberapa lahan rawa lebak yang ditanami padi, jagung 

dan kacang, pada daerah pemulutan (Ogan Ilir), Timbangan (Ogan Ilir), Pulau 

Gemantung (OKI) pada bulan April sampai Juni 2012.

Pengujian BPF dalam meningkatkan ketersediaan P dirancang menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor I 

adalah Jumlah penambahan AIPO4 terdiri atas 0 (Ao),10 (Ai) dan 20 g kg"1 AIPO4

(A2). Sedangkan faktor II adalah jenis isolat BPF yang mampu membentuk zona 

bening terluas pada media pikovskaya terdiri atas Ii, I2,13,14 dan I5.

Hasil pengamatan menunjukkan Pada dosis AIPO4 yang tinggi (20 g kg'1), 

isolat Ii menyebabkan P-tersedia tertinggi pada 1, 2 dan 3 masa setelah inkubasi 

(MSI), sedangkan isolat I2 menyebabkan P-tersedia tertinggi pada 4 MSI.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan lebak di Indonesia diperkirakan mencapai 13,28 juta ha yang 

terdiri dari lebak dangkal 4.167 juta ha, lebak tengahan 6.075 juta ha, dan lebak 

dalam 3.038 juta ha, yang tersebar di Sumatera, Papua dan Kalimantan (Rafieq, 

2004). Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan seluas 1,1 juta hektar telah 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman padi (seluas 288.637 ha dengan produksi rata- 

3,7 ton ha'1) dan tanaman pangan lainya serta hortikultura (BPS, 2010). 

Rendahnya pemanfaatan lahan rawa lebak untuk budidaya tanaman pangan selain 

dikarenakan kendala fisik berupa genangan air, juga memiliki kendala kimia seperti 

tingginya kemasaman tanah, keberadaan kation Al dan Fe yang mengikat fosfor, dan 

miskin unsur hara.

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur utama yang diperlukan tanaman dan 

pemegang peranan penting dalam proses metabolisme. Dalam tanah dijumpai fosfor 

organik dan anorganik, keduanya merupakan sumber penting bagi tanaman. 

Tanaman menyerap fosfor dalam bentuk H2PO4", HPO4 ' dan PO4 . Pada umunya 

bentuk H2PO4' lebih tersedia bagi tanaman daripada HPO4 ' dan PO4 . Ketersediaan 

fosfor anorganik sangat ditentukan oleh pH tanah, jumlah dan tingkat dekomposisi 

bahan organik serta kegiatan jasad mikro dalam tanah (Lal, 2002).

Kekahatan P biasanya diatasi melalui penambahan pupuk buatan. Namun 

demikian metoda ini tidak selalu menjamin bahwa kekahatan P bisa teratasi karena 

tanah masam dengan kelarutan Al dan Fe yang tinggi biasanya mempunyai 

kemampuan menyemat P yang tinggi pula sehingga menyebabkan rendahnya

rata
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efisiensi pemupukan P. Menurut Sancez (1976), efisiensi pemupukan P hanya 

berkisar antara 10% - 30% pada tanah - tanah masam dengan kelarutan Al dan Fe 

yang tinggi. Besarnya P yang tersemat disisi lain juga memberikan gambaran adanya 

residu pupuk P dalam tanah, terutama bila pemupukan P dilakukan berulang - ulang 

dengan dosis yang tinggi.

Beberapa bakteri tanah seperti bakteri pelarut fosfat mempunyai kemampuan 

untuk melarutkan P organik menjadi bentuk fosfat terlarut yang tersedia bagi 

tanaman. Efek pelarutan umumnya disebabkan oleh adanya produksi asam organik 

seperti asam asetat, asam format, asam laktat, asam oksalat, asam malat dan asam 

sitrat yang dihasilkan oleh mikroba tersebut. Mikroba tersebut juga memproduksi 

asam amino, vitamin dan growth promoting substance seperti LAA dan asam 

giberelin yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Richardson, 2001).

Penelitian Suliasih et al. (2006) menyatakan bahwa pada tanah asam terdapat 

banyak bakteri yang mampu melarutkan P yang telah menjadi residu pada tanah dan 

terikat oleh unsur lain (terutama Al) yaitu bakteri dengan genus Basilius, 

Pseudomonas. dan Chromobacterium. Menurut Rohim (1992), bakteri pelarut posfat 

dapat meningkatkan hasil produksi padi sebesar 8,89% dan penurunan penggunaan 

pupuk P sebesar 58 kg/ha P2O5. Kemampuan BPF dalam menyediakan P bagi 

tanaman diperkuat oleh penelitian Dubey (1997) dalam Noor (2006) bahwa pada 

tanah yang dipupuk dengan FA sebanyak 60 kg P205 ha'1, pemberian BPF 

Pseudomonas sp. dapat meningkatkan kadar P tanaman dari 0,77% menjadi 0,94%.

potensi bakteri pelarut fosfat yang mempunyai kemampuan tinggi 

melarutkan P terikat pada tanah maka perlu digali potensi tersebut dalam 

menyediakan P tanah pada rawa lebak.

Melihat
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Berdasarkan uraian diatas studi mengenai agen hayati yang dapat melarutkan 

P yang terdapat pada tanah rawa lebak merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan 

dalam memecahkan permasalahan ketersediaan P yang rendah di tanah rawa lebak

mi.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan bakteri pelarut fosfat asal tanah

rawa lebak yang mampu meningkatkan ketersediaan P tanah bagi tanaman yang

dibudidayakan di rawa lebak.

C. Hipotesis

Diduga ditemukan isolat-isolat BPF asal perakaran tanaman pangan yang 

dibudidayakan di lahan lebak yang mampu meningkatkan P tersedia.
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